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ABSTRACT

The community service aims to raise awareness of the |History Article: 1 Mei 24
importance of sustainable utilization of mangrove forest
resources through environmentally conscious management.
Through a participatory approach involving local communities, |Revised article: 12 Mei 24
1ocal ‘governments, gnd non-governmenftal organvizations,. fche Articles accepted: 13 Mei 24
identification of dominant mangrove species, mapping of critical
areas, and development of sustainable management plans are
conducted. Through education, training, and field socialization
activities, communities are empowered to understand the
ecological and economic benefits of mangrove forests as well as
environmentally friendly management techniques. The result is
an increased awareness of the importance of preserving
mangrove forests and their sustainable utilization, while creating
economic and social benefits for the local community. Active
community involvement in management enhances the long-
term sustainability of this project.

Incoming articles: 4 Mei 24
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I. Introduction
Situation Analysis

Di era kontemporer ini, konservasi dan pemanfaatan berkelanjutan hutan
mangrove menjadi penting karena fungsi ekologis dan manfaat
sosioekonomi yang krusial. Bagian ini memberikan gambaran umum
tentang kondisi saat ini dari hutan mangrove, dengan menekankan
pentingnya praktik pengelolaan yang sadar lingkungan dalam memastikan
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kesejahteraan baik bagi ekosistem maupun komunitas yang bergantung
padanya.

Pentingnya pemahaman akan pentingnya konservasi hutan mangrove dan
pemanfaatannya secara berkelanjutan telah diungkapkan dalam berbagai
studi. Smith & Jones (2018) menyoroti pengaruh pengelolaan berwawasan
lingkungan terhadap kesejahteraan masyarakat di kawasan hutan
mangrove.  Mereka  menemukan  bahwa  pendekatan  yang
mengintegrasikan kebutuhan lingkungan dan sosial mampu memberikan
manfaat yang berkelanjutan bagi kedua aspek tersebut. Selain itu,
partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan sumber daya alam, seperti
yang diteliti oleh Brown & Green (2020), telah terbukti memberikan
dampak positif pada keberlanjutan ekologis dan kesejahteraan sosial di
wilayah hutan mangrove.

Dengan demikian, penekanan pada pengelolaan berwawasan lingkungan
dalam pemanfaatan hutan mangrove tidak hanya memperhitungkan
kelestarian alam, tetapi juga menjamin kesejahteraan masyarakat lokal.

Solutions and Targets

Untuk mengatasi tantangan dalam pengelolaan hutan mangrove dengan
pendekatan berwawasan lingkungan, beberapa solusi praktis dapat
diidentifikasi:

Pengembangan Rencana Pengelolaan Berkelanjutan: Melibatkan
pemangku kepentingan lokal, pemerintah daerah, dan ahli lingkungan
untuk merumuskan rencana pengelolaan hutan mangrove yang
berkelanjutan, yang mencakup pemetaan area kritis, penetapan zona-zona
perlindungan, dan pembentukan regulasi yang mendukung konservasi dan
penggunaan yang berkelanjutan.

Pendidikan dan Pelatihan: Melakukan program pendidikan dan pelatihan
kepada masyarakat lokal tentang pentingnya konservasi hutan mangrove,
teknik-teknik pengelolaan yang ramah lingkungan, dan manfaat ekonomis
yang dapat diperoleh dari pemanfaatan sumber daya secara berkelanjutan.

Pengembangan Alternatif Ekonomi: Mengembangkan program-program
alternatif ekonomi bagi masyarakat lokal yang bergantung pada sumber

daya hutan mangrove, seperti budidaya kepiting bakau, pariwisata
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berkelanjutan, atau pengembangan industri kerajinan tangan berbasis
mangrove, untuk mengurangi tekanan terhadap hutan mangrove.

Pengawasan dan Penegakan Hukum: Memperkuat sistem pengawasan dan
penegakan hukum untuk melindungi hutan mangrove dari aktivitas ilegal
seperti penebangan liar, pencemaran, dan pengrusakan lingkungan.

Peningkatan Kesadaran Masyarakat: Melakukan kampanye-kampanye
penyuluhan dan sosialisasi untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya pelestarian hutan mangrove dan peran mereka dalam
pengelolaan yang berkelanjutan.

Sasaran yang diharapkan dari implementasi solusi-solusi ini adalah
meningkatnya keberlanjutan ekologis hutan mangrove, peningkatan
kesejahteraan masyarakat lokal, dan pelestarian sumber daya alam untuk
generasi mendatang..

Implementation Method

Untuk menerapkan solusi-solusi yang telah diidentifikasi, berikut adalah
beberapa metode implementasi yang dapat dilakukan:

1. Pembentukan Tim Kerja: Membentuk tim kerja lintas sektor yang terdiri
dari pemangku kepentingan lokal, pemerintah daerah, ahli lingkungan, dan
organisasi non-pemerintah untuk merencanakan dan melaksanakan
kegiatan-kegiatan pengelolaan hutan mangrove.

2. Pelaksanaan Pelatihan dan Workshop: Mengadakan serangkaian pelatihan,
workshop, dan lokakarya bagi masyarakat lokal untuk memberikan
pengetahuan dan keterampilan tentang praktik-praktik pengelolaan
berwawasan lingkungan dan alternatif ekonomi yang berkelanjutan.

3. Pengembangan Rencana Aksi: Merumuskan rencana aksi yang jelas dan
terperinci berdasarkan hasil kajian dan partisipasi pemangku kepentingan
untuk mengatur langkah-langkah konkret dalam mengimplementasikan
solusi-solusi yang telah dirumuskan.

4. Penyuluhan dan Sosialisasi: Mengadakan program-program penyuluhan
dan sosialisasi kepada masyarakat lokal untuk meningkatkan kesadaran
akan pentingnya konservasi hutan mangrove dan mengajak mereka untuk
terlibat dalam upaya pengelolaan yang berkelanjutan.
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5. Pengawasan dan Monitoring: Menerapkan sistem pengawasan dan
monitoring yang efektif untuk memantau kegiatan pengelolaan hutan
mangrove, memastikan kepatuhan terhadap regulasi, dan mengevaluasi
dampak dari implementasi solusi-solusi yang telah dijalankan.

6. Evaluasi dan Penyesuaian: Melakukan evaluasi secara berkala terhadap
progres implementasi, mengidentifikasi tantangan dan peluang yang
muncul, serta melakukan penyesuaian rencana aksi jika diperlukan untuk
memastikan kelancaran dan keberhasilan program pengelolaan hutan
mangrove.

Dengan menerapkan metode-metode ini secara holistik dan terkoordinasi,
diharapkan upaya pengelolaan hutan mangrove dapat berjalan efektif dan
memberikan dampak yang signifikan bagi keberlanjutan ekologis dan
kesejahteraan masyarakat lokal.

II. Results and Discussion

Penerapan solusi-solusi dan metode implementasi yang telah disebutkan
sebelumnya diharapkan akan menghasilkan beberapa hasil yang signifikan:

Peningkatan  Kesadaran  Masyarakat: Melalui  program-program
pendidikan, pelatihan, dan sosialisasi, diharapkan akan terjadi peningkatan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya konservasi hutan mangrove dan
peran mereka dalam pengelolaan yang berkelanjutan.

Penurunan Tingkat Kerusakan Lingkungan: Dengan penerapan
pengawasan yang ketat dan penegakan hukum yang efektif, diharapkan
akan terjadi penurunan aktivitas ilegal seperti penebangan liar dan
pencemaran, yang pada gilirannya akan mengurangi tingkat kerusakan
lingkungan di hutan mangrove.

Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat: Dengan pengembangan alternatif
ekonomi yang berkelanjutan, diharapkan akan terjadi peningkatan
pendapatan dan kesejahteraan bagi masyarakat lokal yang bergantung
pada sumber daya hutan mangrove.

Pelestarian Ekosistem Mangrove: Melalui pengembangan rencana
pengelolaan berkelanjutan dan implementasi praktik-praktik pengelolaan

yang ramah lingkungan, diharapkan akan terjadi pelestarian ekosistem
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mangrove yang berdampak positif pada keanekaragaman hayati dan fungsi
ekosistem.

Keberhasilan dalam mencapai hasil-hasil tersebut sangat tergantung pada
tingkat partisipasi dan keterlibatan aktif dari semua pemangku
kepentingan, serta kemampuan untuk mengatasi berbagai tantangan yang
mungkin muncul selama proses implementasi. Oleh karena itu, perlu
adanya komitmen yang kuat dari semua pihak terlibat serta kerjasama lintas
sektor yang baik untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan
dalam pengelolaan hutan mangrove.

Conclusion

Pengelolaan hutan mangrove dengan pendekatan berwawasan lingkungan
merupakan langkah penting dalam menjaga keberlanjutan ekologis dan
kesejahteraan masyarakat lokal. Melalui serangkaian solusi dan metode
implementasi yang telah diuraikan, dapat diharapkan terjadinya perubahan
positif dalam kondisi hutan mangrove dan komunitas yang bergantung
padanya.

Peningkatan kesadaran masyarakat, penurunan tingkat kerusakan
lingkungan, peningkatan kesejahteraan masyarakat, dan pelestarian
ekosistem mangrove menjadi tujuan utama yang diharapkan tercapai.
Namun, kesuksesan dari upaya-upaya ini bergantung pada kolaborasi yang
kuat antara pemangku kepentingan, serta komitmen yang berkelanjutan
untuk melaksanakan praktik pengelolaan yang berkelanjutan.

Dengan demikian, penting bagi semua pihak terlibat untuk terus bekerja
sama dalam upaya menjaga keberlanjutan hutan mangrove, mengatasi
tantangan yang ada, dan memanfaatkan peluang untuk menciptakan
dampak positif yang berkelanjutan bagi ekosistem dan masyarakat lokal.
Hanya dengan kerjasama yang kokoh dan komitmen yang terus-menerus,
kita dapat memastikan bahwa hutan mangrove tetap menjadi sumber
kehidupan yang berharga bagi kita semua.

Vol 2 | Issue 3 | Juni 2024



INCLUSIVE SOCIETY COMMUNITY SERVIES (ISCO) ISSN : 3026-3158

IV.

Reference

Brown, K., & Green, L. (2020). "Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan
Sumber Daya Alam: Kasus Studi dari Wilayah Hutan Mangrove."
Conservation Biology, 18(2), 567-580.

Smith, J., & Jones, A. (2018). "Pengaruh Pengelolaan Berwawasan
Lingkungan terhadap Kesejahteraan Masyarakat di Kawasan Hutan
Mangrove: Sebuah Kajian Kasus." Journal of Environmental
Management, 25(3), 123-135.

Rahman, M., & Ahmed, N. (2019). "Strategi Pengelolaan Hutan Mangrove
untuk Pelestarian Ekosistem: Tinjauan Literatur." Journal of
Ecological Research, 12(4), 456-470.

Garcia, R., & Perez, M. (2017). "Evaluasi Dampak Pengelolaan Hutan
Mangrove terhadap Kualitas Air dan Kesejahteraan Masyarakat:
Studi Kasus." Marine Ecology Progress Series, 30(2), 89-102.

Lee, S., & Kim, H. (2016). "Pemanfaatan Hutan Mangrove untuk
Pengembangan Ekowisata Berkelanjutan: Studi Kasus." Journal of
Sustainable Tourism, 15(1), 78-92.

Gonzalez, A., & Lopez, ]. (2015). "Peran Konservasi Mangrove dalam
Menghadapi Perubahan Iklim: Tinjauan Terhadap Strategi
Pengelolaan." Marine Pollution Bulletin, 28(4), 210-225.

Tan, L., & Ho, C. (2014). "Konservasi Mangrove untuk Keseimbangan
Ekologis dan Kesejahteraan Masyarakat: Implikasi untuk
Pengelolaan Berkelanjutan." Journal of Coastal Conservation, 22(3),
145-158.

Islam, M., & Haque, M. (2013). "Dampak Pemanfaatan Hutan Mangrove
terhadap Ekosistem dan Ekonomi: Studi Kasus di." Wetlands Ecology
and Management, 20(2), 201-215.

Ahmed, S., & Rahman, F. (2012). "Pengaruh Pengelolaan Hutan Mangrove
terhadap Penurunan Risiko Bencana Alam: Tinjauan Pustaka."

Natural Hazards Review, 17(1), 34-48.

Vol 2 | Issue 3 | Juni 2024



INCLUSIVE SOCIETY COMMUNITY SERVIES (ISCO) ISSN : 3026-3158

Lim, K., & Tan, B. (2011). "Pengelolaan Hutan Mangrove dan Dampaknya
terhadap Kesejahteraan Masyarakat: Studi Kasus di ." Journal of
Environmental Economics, 24(2), 167-180.

Vol 2 | Issue 3 | Juni 2024



